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ABSTRACT

Rowo Jombor Reservoir in Krakitan Village, Bayat Subdistrict, Klaten Regency was
originally built to control flooding and to provide irrigation water, fisheries, and
tourism activities. As sedimentation occurred and caused shallowing that disrupted
the reservoir's function, the local government together with the Bengawan Solo
River Basin Agency (BBWS Bengawan Solo) carried out a revitalization program
starting in 2021 through sediment dredging, embankment and pedestrian pathway
arrangement, and the relocation of floating restaurants and restriction of floating
net cages. This study aims to analyze the economic impact of the Rowo Jombor
Reservoir revitalization on the surrounding community in Krakitan Village, as well
as the obstacles and problems faced by related institutions and the affected
community. This study employs a qualitative method with a descriptive approach.
The results show that the revitalization of Rowo Jombor Reservoir has an economic
impact on the surrounding community. The economic impact is reflected in the
increased income of all business informants, with the highest increase occurring in
the floating boat rental business at 233.33% and the lowest increase in the fishing
supplies store at 20%, as well as the development of various types of business
activities such as culinary, tourism services, grocery stores, and fishing equipment
stores. In addition, the implementation of the revitalization also faced social
obstacles in the form of community concerns about losing their livelihoods,
technical obstacles in the form of road damage caused by project vehicle activities,
and institutional obstacles in the form of the complexity of coordination among
institutions with different authorities.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Klaten memiliki potensi air yang melimpah karena letaknya
yang berada pada daerah dataran rendah (Jannah Wijayanti dkk., 2022). Salah
satu potensi yang dimiliki adalah Waduk Rowo Jombor yang terletak di Desa
Krakitan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Waduk Rowo Jombor adalah
danau buatan yang memiliki luas 198 Ha dengan panjang kelilling waduk 7,5
Km. Waduk Rowo Jombor mempunyai kedalaman 4,5 meter dan kapasitas
menampung air sebanyak 4.000.000 m3. Pembangunan waduk ini bertujuan
sebagai sarana pengendali banjir dan persediaan air irigasi sawah di
sekitarnnya, perikanan, dan pariwisata. Sumber air dari Waduk Rowo Jombor
adalah air hujan dan tampungan air sungai di sekitarnya.

Pengelolaan sumber daya air di wilayah Nusantara pada masa
pemerintahan kolonial Hindia Belanda telah menjadi salah satu perhatian
utama, mengingat urgensinya terhadap keberlangsungan produksi di sektor
pertanian dan perkebunan. Meskipun hingga saat ini belum ditemukan dokumen
atau arsip tertulis yang secara eksplisit dan komprehensif menjelaskan proses
pembangunan Rowo Jombor pada periode tersebut, fenomena transformasi
lahan rawa menjadi waduk buatan yang terjadi di berbagai wilayah Jawa Tengah
dapat dipandang sebagai bagian dari kebijakan strategis pemerintah kolonial.
Kebijakan tersebut diarahkan pada upaya pengendalian banjir sekaligus
penjaminan ketersediaan pasokan air guna mendukung aktivitas pertanian dan
perkebunan pada masa itu.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Klaten sebagaimana
diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 10 Tahun 2021
tentang RTRW Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 merupakan acuan utama
dalam penataan dan pemanfaatan ruang di wilayah kabupaten. Dalam ketentuan
tersebut, badan air dan sempadan waduk ditetapkan sebagai bagian dari
kawasan lindung yang berfungsi untuk menjaga kelestarian sumber daya air,

mengendalikan potensi banjir, serta melindungi lingkungan sekitar. Sebagai



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pengaruh

Revitalisasi Waduk Rowo Jombor Terhadap Perekonomian Masyarakat Desa

Krakitan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten”, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Pengaruh Revitalisasi Waduk Rowo Jombor terhadap Perekonomian
Masyarakat

Revitalisasi Waduk Rowo Jombor memberikan dampak ekonomi
terhadap masyarakat sekitar. Keberadaan Waduk Rowo Jombor yang telah
direvitalisasi meningkatkan pendapatan masyarakat yang melakukan
kegiatan usaha di kawasan tersebut melalui meningkatnya jumlah
pengunjung yang datang. Revitalisasi Waduk Rowo Jombor juga
mendorong berkembangnya berbagai jenis usaha, seperti usaha kuliner,
jasa sewa kapal wisata, toko Sembako, dan toko perlengkapan memancing.
Dampak yang ditimbulkan pada pelaksanaan Revitalisasi Waduk Rowo
Jombor

Pelaksanaan revitalisasi Waduk Rowo Jombor tidak terlepas dari
berbagai kendala, baik yang dihadapi oleh instansi terkait maupun oleh
masyarakat yang terdampak. Dari sisi masyarakat, kendala utama bersifat
sosial, yaitu kekhawatiran kehilangan mata pencaharian akibat penertiban
warung apung dan pembatasan keramba jaring apung yang sebelumnya
menjadi sumber penghidupan mereka. Selain itu, pada tahap awal
pembangunan, aktivitas kendaraan berat proyek juga menyebabkan
kerusakan pada beberapa ruas jalan desa. Dari sisi instansi, kendala yang
dihadapi meliputi masih kurangnya pemahaman sebagian masyarakat
mengenai fungsi utama waduk sebagai sarana tampungan air dan irigasi,
serta kompleksnya koordinasi antarinstansi mengingat pengelolaan
kawasan waduk melibatkan kewenangan pemerintah pusat, provinsi, dan

kabupaten sekaligus. Kendala-kendala tersebut kemudian diatasi melalui
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sosialisasi kepada masyarakat, koordinasi antarinstansi, Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan revitalisasi Waduk Rowo Jombor
sangat bergantung pada penyelesaian aspek sosial, teknis, dan kelembagaan

secara bersamaan, tidak hanya pada penataan fisik kawasan semata.

B. Saran

1. Pengelolaan dan Penataan Waduk Rowo Jombor
Waduk Rowo Jombor perlu dikelolah dan dipelihara secara berkala
agar fungsi waduk tetap berjalan dengan baik. Kebersihan serta kelayakan
fasilitas juga perlu diperhatikan agar masyarakat dapat memanfaatkan
Waduk Rowo Jombor dengan aman dan nyaman. Diperlukan penataan
terhadap pelaku usa ha yang berjualan di sekitan waduk melalui
penyediaan lokasi usaha yang lebih teratur serta penyusunan kebijakan
yang mengatur kegiatan usaha di sekitaran waduk Rowo Jombor.
2. Partisipasi Masyarakat dalam pemeliharaan Waduk Rowo Jombor
Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dalam menjaga
kebersihan dan ketertiban di Waduk Rowo Jombor, masyarakat juga
diharapkan dpaat memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara bijak dan
menjaga sarana dan prasarana yang ada agar tetap digunakan dalam jangka
waktu yang panjang. Selain itu, pelaku usaha di Waduk Rowo Jombor
menjaga kebersihan area berjualan dan terus meningkatkan kualitas produk

dan pelayanan kepada pengunjung.
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